Desain Interior Public

BABV
PENDEKATAN PEMECAHAN DESAIN

A. Pendahuluan

Deskripsi singkat: Pada pertemuan ini Anda akan membahas
pendekatan pemecahangéesai serti gan,_definisi pendekatan

tuk dapat
emecahan

Tujuan khu
perkuliahan, Anda

B. Pendekatan Pemecahan Desain

Pendekatan pemecahan desain adalah seperangkat teori yang
dirumuskan berdasarkan landasan teori dan kreativitas untuk memecah-
kan desain/menemukan desain yang tepat. Pendekatan pendekatan
pemecahan desain dirumuskan orientasinya untuk mencapai tujuan
akhir sebuah desain yang tepat. Pada perencanaan desain interior atau
renovasi interior pendekatan pemecahan desain dapat ditetapkan untuk
mencapai tema melalui filosofi bentuk, konsep warna, konsep furniture,
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gaya suatu periode, gaya suatu daerah, gaya sebuah aliran, identitas
kelompok, sasaran pengguna, karakteristik pelayanan, konsep pengen-
dalian lingkungan

Pada bagian ini diperjelas tentang konsep desain untuk menjawab
persoalan desain. Dalam desain interior, konsep desain dapat ditetapkan
sesuai dengan tematik (usaha pencitraan/image korporasi, gaya desain
dan sifat kegiatan) maupun karakteristik elemen desainnya misalnya
konsep ruang (organisasi ruang, bentuk ruang, proporsi ruang dan
layout), konsep warna (efek visual, simbolisasi warna), konsep cahaya
(sumber cahaya, efek visual, efek psikologi dan emphasis) konsep
furniture (fleksibilitas, gaya/style, efek visual) dan konsep pengendalian
lingkungan (utilitas bangunan).
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furniture (fleksibilitas, gaya/style, efek visual) dan konsep pengendalian
lingkungan (utilitas bangunan).

Untuk pemecahan desain dibutuhkan suatu pendekatan desain
yaitu orientasi yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir desain yakni
pemecahan desain. Beberapa pendekatan telah sering diterapkan baik
dalam proses perencanaan interior di dunia akademik maupun pro-
fesional. Tidak jarang dalam satu rancangan menggunakan pendekatan
yang lebih dari satu. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh hasil yang
maksimal sesuai dengan kebutuhan pengguna, mengingat permasalahan
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